
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Sebagai sebuah kelompok sosial masyarakat Poka hidup bersama di suatu 

kampung adat yang secara administratif berada dalam wilayah pemerintahan desa 

Longko, kecamatan Wae Ri’i, kabupaten Manggarai. Sebagian besar masyarakat di 

kampung Poka ini ialah petani yang kehidupan ekonominya lebih banyak bersandar 

pada hasil bumi persawahan dan perkebunan. Interaksi sosial dalam kehidupan 

komunal masyarakat yang menganut sistem perkawinan partrilineal ini diatur oleh 

lembaga adat gendang. Kehidupan sosial budaya mereka ditandai oleh begitu 

banyak interaksi sosial positif yang mampu menopang kehidupan bersama yang 

mewujud dalam banyak ungkapan seperti go’ét (peribahasa), lagu-lagu, cara 

pengambilan keputusan dan juga kegiatan yang berbasis persaudaraan. Pada 

umumnya masyarakat di kampung ini percaya akan adanya Mori Kraéng sebagai 

dimensi yang melampaui dirinya dan juga pada eksistensi empo (roh-roh para 

leluhur) dan jing da’at (roh-roh jahat). 

Dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Poka terdapat suatu kearifan lokal 

yang sangat unik yang disebut budaya “Pesta Sekolah”. Tradisi ini secara esensial 

merupakan acara penggalangan dana pendidikan untuk seorang anak yang akan atau 

sedang mengenyam pendidikan di tingkat perguruan tinggi. Acara yang dikemas 

dengan perjamuan makan, minum dan rekreasi bersama ini bisa digelar oleh semua 

keluarga bilamana orangtua mengalami kendala keuangan dalam membiayai 

pendidikan sang anak. “Pesta Sekolah” sebagai cakupan kerja sama untuk 

mendukung pendidikan ini sesungguhnya berkembang dari acara Wuat Wa’i. 

Namun, eksisnya “Pesta Sekolah” sama sekali tidak menggeser kedudukan budaya 

Wuat Wa’i. Landasan dasar tradisi ini ialah tegi mohas agu momang (mohon 

belaskasih) sebagai ikhtiar untuk meminta dukungan dan partisipasi warga 
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kampung dalam usaha mencapai cita-cita hidup dari seorang anak. Tradisi “Pesta 

Sekolah” ini pada umumnya terdapat di hampir setiap wilayah Manggarai, tetapi 

gaya dan tata cara pelaksanaannya berbeda dari satu tempat ke tempat yang lain. 

Eksisnya “Pesta Sekolah” dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Poka 

hingga kini sebenarnya tidak semata-mata disebabkan oleh kontribusinya yang 

sangat besar di bidang pendidikan. Akan tetapi, dalam setiap unsur tradisi “Pesta 

Sekolah” juga terdapat beranekaragam makna sosial yang diberikan oleh 

masyarakat sebagai daya upaya untuk memperkuat serta mempererat tali persatuan 

warga masyarakat dan sebagai lambang dari cara berpikir serta etos hidup 

masyarakatnya.  

“Pesta Sekolah” merupakan wujud dari rasa solidaritas yang dijunjung tinggi 

oleh masyarakat Poka. Melalui tradisi itu mereka diingatkan akan pengalaman 

penderitaan yang sama dan tujuan atau cita-cita hidup yang sama pula. Untuk 

mewujudkan cita-cita hidup yang sama itu, mereka harus bersatu dan bekerja sama. 

Dalam tradisi “Pesta Sekolah” hal itu mewujud dalam pertemuan lonto léok yang 

diselenggarakan keluarga untuk membahas anggaran biaya serta waktu pelaksanaan 

dan juga mewujud dalam kehadiran atau partisipasi seluruh anggota masyarakat 

dalam memberikan sumbangan dana. Gerakan bersama ini tentu bisa diandalkan 

sebagai langkah solutif dalam menghadapi masalah keuangan pendidikan anak, 

sebab “Pesta Sekolah” lebih merupakan suatu bentuk kegiatan dodo atau tolong-

menolong tanpa pamrih dan tanpa tuntutan untuk mendapatkan balasan. Dengan 

demikian, gerakan sosial ini tidak didasarkan pada aturan yang mengikat semua 

warga kampung dengan kewajiban untuk terlibat dan hukuman bagi yang 

melanggar. Kuatnya kerja sama dalam bentuk dodo ini dilandasi oleh sikap saling 

mendukung dan saling percaya antaranggotanya. Keikutsertaan atau partisipasi 

mereka dalam memberikan sumbangan selama pergelaran “Pesta Sekolah” 

merupakan wujud dari sikap saling mendukung. Namun, ketidakikutsertaan 

seseorang tidaklah dilihat atau dianggap sebagai sikap masa bodoh terhadap beban 

sesama dan tidak memiliki tanggung jawab terhadap cita-cita hidup kelompok, 

karena mereka percaya bahwa setiap orang di dalam dirinya memiliki kepedulian 

terhadap orang lain dan rasa tanggung jawab terhadap cita-cita hidup kelompok. 

Dengan adanya sikap saling percaya ini ketidakikutsertaan seseorang tidak menjadi 
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sumber masalah yang pada gilirannya membuat relasi di antara mereka menjadi 

retak dan rusak. Sebagai akibatnya terciptalah kehidupan sosial yang akrab dan 

membahagiakan seperti yang tampak dalam “Pesta Sekolah”, di mana orang tidak 

hanya datang untuk mengumpulkan uang demi tujuan pendidikan, tetapi juga untuk 

bernyanyi serta menari dengan ramai dan bahagia sebagai wujud keakraban di 

antara mereka. 

5.2 Usul Saran 

“Pesta Sekolah” merupakan salah satu warisan kebudayaan yang masih 

dipertahankan oleh masyarakat Poka hingga saat ini. Sebagai sebuah warisan, 

“Pesta Sekolah” tentu sangat bernilai dan berdayaguna bagi kehidupan masyarakat 

yang memilikinya. Manfaat dan kegunaan “Pesta Sekolah” sangat dirasakan dalam 

bidang pendidikan. Dengan adanya “Pesta Sekolah”, peluang untuk menempuh 

pendidikan sarjana terbuka lebar bagi generasi muda masyarakat Poka. Selain itu, 

“Pesta Sekolah” memiliki makna-makna yang dalam untuk mempersatukan dan 

mempererat tali persaudaraan dalam kehidupan mereka sebagai satu komunitas 

sosial. Oleh karena itu, melalui karya ilmiah ini penulis memberikan beberapa 

rekomendasi bagi generasi muda, orangtua dan seluruh masyarakat Poka. 

Pertama, untuk generasi muda masyarakat Poka. Pendidikan merupakan 

suatu aspek yang sangat penting dan bahkan sudah menjadi kebutuhan dalam 

kehidupan manusia khususnya di era digital ini. Kompetensi dan keterampilan 

usaha tentunya menjadi modal dasar yang harus dimiliki oleh setiap orang untuk 

menanggapi segala bentuk perubahan dan perkembangan yang berbasis teknologi. 

Pentingnya pendidikan bagi generasi muda ini juga sudah dirasakan dan disadari 

oleh orangtua serta seluruh masyarakat. Kerja keras orangtua untuk membiayai 

pendidikan dan dibantu oleh seluruh masyarakat melalui “Pesta Sekolah” 

merupakan bentuk dukungan yang sangat besar bagi masa depan generasi muda. 

Oleh karena itu, penulis menyarankan supaya generasi muda masyarakat Poka di 

dalam dirinya mesti memiliki kemauan belajar untuk meraih cita-cita mereka. 

Namun, memilki kemauan untuk sekolah saja tidaklah cukup. Kemauan untuk 

belajar itu harus diwujudkan dalam semangat berjuang yang keras, sebab 

mengenyam pendidikan tidaklah semudah yang dilihat atau dibayangkan. Buah dari 
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perjuangan yang keras adalah bukti bahwa kerja keras dan pengorbanan orangtua 

bersama seluruh warga kampung tidak sia-sia. 

Kedua, untuk orangtua. Di tengah situasi saat ini di mana tanah sebagai 

warisan dari orangtua sudah semakin berkurang, maka pengetahuan dan 

keterampilan usaha yang diperoleh melalui pendidikan (formal) menjadi modal 

bagi anak –anak untuk bisa menghidupi diri mereka di masa depan. Peran orangtua 

dalam hal ini ialah mendorong anak-anak agar mereka memiliki kemauan untuk 

sekolah dan semangat untuk belajar. Dalam hal pemilihan kompetensi dan keahlian, 

penulis menyarankan agar sejauh orangtua mampu secara finansial, pemilihan 

jurusan atau bidang keahlian disesuaikan dengan keterampilan anak itu sendiri, 

bukan atas dasar kemauan orangtua. Sehingga anak-anak tidak merasa terbebani 

dan dipaksa untuk memikul beban ambisi orangtua, karena seorang anak akan 

belajar dengan sungguh hanya jika ia mencintai apa yang ia pelajari dan itu artinya 

sesuai dengan bakat dan keterampilannya. Hal ini mengandaikan bahwa orangtua 

mengenal karakter dan juga keterampilan atau bakat anak-anak mereka secara baik. 

Tujuannya ialah agar orangtua bisa mengetahui dengan jelas apakah anak-anak 

memilih suatu bidang keahlian karena sesuai dengan bakat dan minatnya sendiri 

ataukah hanya sekedar ikut-ikutan saja. Selain itu, mendorong anak-anak untuk 

sekolah berarti menyatakan bahwa orangtua siap bekerja keras untuk menanggung 

biaya pendidikannya. Mengenai biaya pendidikan ini, penulis menyarankan supaya 

orangtua tidak berharap sepenuhnya pada uang yang dihasilkan dari acara “Pesta 

Sekolah”. Orangtua juga harus berkerja keras, karena tidak selamanya dana yang 

dihasilkan dari “Pesta Sekolah” itu cukup untuk memenuhi seluruh kebutuhan anak 

selama proses pendidikan. Selain itu, orangtua harus memperhatikan dan mengatur 

penggunaan dana yang dihasilkan dari acara “Pesta Sekolah” itu sebaik mungkin. 

Dukungan materil berupa uang yang diberikan secara sukarela oleh seluruh warga 

dalam acara “Pesta Sekolah” tidak dimaksudkan untuk membantu orangtua dalam 

hal membangun rumah atau membeli fasilitas-fasilitas mewah, tetapi untuk 

membantu mereka dalam memenuhi tuntutan biaya pendidikan anak. Oleh karena 

itu, selain beberapa bagian yang digunakan untuk menutup sejumlah pengeluaran 

selama seluruh rangkaian acara “Pesta Sekolah” berlangsung, uang yang terkumpul 

dalam acara penggalangan dana pendidikan itu harus digunakan untuk tujuan atau 
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kebutuhan pendidikan anak. Di samping itu, orangtua perlu mengontrol anak dalam 

menggunakan uang yang ada. Hal ini juga sangat penting supaya anak yang sedang 

menempuh pendidikan tidak serta-merta menggunakan uang itu sesuka hati untuk 

berfoya-foya. 

Ketiga, untuk seluruh masyarakat Poka. “Pesta Sekolah” sebagai warisan 

budaya yang berdaya guna bagi kelangsungan hidup mereka baik sebagai individu 

maupun sebagai kelompok mesti terus dipertahankan dan dilestarikan. Untuk itu, 

penulis menyarankan supaya kesadaran untuk ikut berpartisipasi dalam acara “Pesta 

Sekolah” mesti terus ditingkatkan. Hal ini menjadi sangat penting mengingat “Pesta 

Sekolah” bukan hanya menjadi ajang pengumpulan dana untuk tujuan pendidikan, 

melainkan lebih dari pada itu “Pesta Sekolah” juga memiliki makna-makna yang 

dalam untuk memperkuat dan mempererat rasa persatuan dalam kehidupan bersama 

mereka sebagai satu kelompok masyarakat. Penyajian karya ilmiah ini yang lebih 

menitikberatkan pada makna sosial “Pesta Sekolah” di samping sumbangsinya di 

bidang pendidikan merupakan ikhtiar penulis untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat Poka bahwa “Pesta Sekolah” adalah suatu wadah untuk memperkuat 

dan mempererat tali kekeluargaan di antara mereka. Kesadaran ini diharapkan bisa 

berdampak pada berkurangnya keributan atau pertikaian yang sering terjadi selama 

pergelaran “Pesta Sekolah”. Masyarakat Poka juga perlu menyadari bahwa 

kekacauan dalam “Pesta Sekolah” akan membawa kerugian besar bagi tuan pesta 

yang pada gilirannya berdampak buruk bagi pendidikan seorang anak.  
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